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Abstract. The purpose of this study was to determine the effect of the Problem Based Learning model on the
learning activity of Christian Religious Education of class VIII students of SMP Negeri 4 Laguboti in the
2023/2024 Academic Year. The method used in this study is a descriptive quantitative research method with an
inferential statistical approach. The population is all class VIII students of SMP Negeri 4 Laguboti in the
2023/2024 Academic Year who are Christian, totaling 164 people and a sample of 49 people is determined,
which is 30% of the population using the simple random sampling technique. Data were collected using a
positive closed questionnaire of 33 items. The results of the data analysis show that there is an influence of the
Problem Based Learning model on the learning activity of Christian Religious Education of class VIII students
of SMP Negeri 4 Laguboti in the 2023/2024 Academic Year: 1) Analysis requirements test: a) positive
relationship test obtained rxy value = 0.682> rtable (0 = 0.05, n = 49) = 0.281 thus it is known that there is a
positive relationship between variable X and variable Y. b) Significant relationship test obtained tcount value =
6.397> ttable (0 = 0.05, dk = n-2 = 47) = 2.021 thus there is a significant relationship between variable X and
variable Y. 2) Influence test: a) Regression equation test, obtained regression equation Y="17.16" + 1.08X. b)
Regression determination coefficient test (r2) = 46.5%. 3) Hypothesis testing using the F test obtained Fcount >
Ftable = (0 = 0.05, df numerator k = 16, df denominator = n-2 = 49-2 = 47) which is 40.85 > 1.51. Thus Ha,
namely there is an influence of the Problem Based Learning model on the activeness of learning Christian
Religious Education of class VIII students of SMP Negeri 4 Laguboti in the 2023/2024 Academic Year is
accepted and HO is rejected.

Keywords: Problem Based Learning Model, Student's Christian Religious Education Learning Activeness,
Learning methods

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning terhadap
keaktifan belajar Pendidikan Agama Kristen siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Laguboti Tahun Pembelajaran
2023/2024. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif deskriptif dengan
pendekatan statistik inferensial. Populasi yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Laguboti Tahun
Pembelajaran 2023/2024 beragama Kristen yang berjumlah 164 orang dan ditetapkan sampel sebanyak 49 orang
yaitu 30% dari jumlah populasi menggunakan teknik simple random sampling. Data dikumpulkan menggunakan
angket tertutup positif sebanyak 33 item. Hasil analisis data menunjukkan bahwa adanya pengaruh model
Problem Based Learning terhadap keaktifan belajar Pendidikan Agama Kristen siswa kelas VIII SMP Negeri 4
Laguboti Tahun Pembelajaran 2023/2024: 1) Uji persyaratan analisis: a) uji hubungan yang positif diperoleh
nilai ry, = 0,682 > riapein=0,05n-29) = 0,281 dengan demikian diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif
antara variabel X dengan variabel Y. b) Uji hubungan yang signifikan diperoleh nilai thing= 6,397 >
tiavel(0=0,05,dk=n-2=47= 2,021 dengan demikian terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X dengan variabel
Y. 2) Uji pengaruh: a) Uji persamaan regresi, diperoleh persamaan regresi ¥ = 17,16 + 1,08X. b) Uji koefisien
determinasi regresi () = 46,5%. 3) Uji hipotesis dengan menggunakan uji F diperoleh Fhitung > Fravel=(0=0,0,dk
pembilang k=16,dk penyebut=n-2=49-2-=47) Yaitu 40,85 > 1,51. Dengan demikian H, yaitu terdapat pengaruh model Problem
Based Learning terhadap keaktifan belajar Pendidikan Agama Kristen siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Laguboti
Tahun Pembelajaran 2023/2024 diterima dan H, ditolak.

Kata kunci: Model Problem Based Learning, Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa, Metode
Pembelajaran
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PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP KEAKTIFAN BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA
KRISTEN SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 4 LAGUBOTI TAHUN PEMBELAJARAN 2023/2024
SKRIPSI: JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN INSTITUT AGAMA KRISTEN NEGERI TARUTUNG

1. LATAR BELAKANG

Dari hasil observasi dan pengamatan yang dilakukan peneliti dan juga informasi yang
didapatkan dari guru yang mengajar di SMP Negeri 4 Laguboti, masih banyak siswa kurang
aktif dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. Berikut hasil observasi yang
telah peneliti lakukan, yaitu:

Siswa tidak aktif dikelas dan cepat bosan pada penjelasan materi yang diberikan guru.
Salah satunya, banyak siswa yang tidak bertanya kepada guru atau meminta penjelasan
kembali tentang pelajaran yang sudah diajarkan guru. Lebih jauh lagi siswa bahkan tidak
mencari bahan/materi sendiri dari sumber-sumber yang relevan.

Ketika guru menguji siswa melalui pertanyaan dan pemecahan masalah, namun hanya
sedikit siswa yang aktif menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Bahkan masih banyak
siswa SMP Negeri 4 Laguboti yang belum mampu memecahkan masalahnya sendiri ketika
proses pembelajaran berlangsung. Contohnya, ketika guru memberikan tugas kepada siswa,
masih ada siswa yang tidak langsung mencari jawabannya tetapi mereka menunggu jawaban
dari teman mereka, bahkan masih banyak siswa yang bermain-main dalam proses
pembelajaran, sehingga tidak banyak siswa yang aktif mendiskusikan apa yang belum mereka
pahami kepada teman bahkan kepada guru. Dengan demikian, siswa yang berada di SMP
Negeri 4 Laguboti masih banyak yang belum aktif, pada saat pembelajaran berlangsung.

Siswa cenderung bersikap pasif pada saat proses pembelajaran berlangsung, dapat
dilihat dari siswa yang tidak dapat mempertahankan pendapatnya dan mudah melepaskan hal
yang diyakininya.

Siswa kurang senang dalam mencari dan memecahkan masalah yang ada terkait
dengan materi dan tidak merasa puas. Maka untuk mengatasi masalah diatas, salah satu cara
yang digunakan yaitu, guru perlu menerapkan model pembelajaran yang lebih aktif, supaya
melatih dan mengembangkan kemampuan untuk menyelesaikan masalah serta merangsang
kemampuan berpikir dengan menggunakan model pembelajaran yang relevan terhadap
pembelajaran PAK yaitu menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning. Model
Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah nyata
sebagai konteks bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampaun berpikir dan

pemecahan masalah.
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2. KAJIAN TEORITIS

Menurut Sadirman keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu
berbuat dan berpikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Keaktifan siswa
dalam belajar tidak lain adalah untuk mengkontruksi pengetahuan mereka sendiri, mereka
aktif membangun pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka hadapi dalam
proses pembelajaran berlangsung.*

Selanjutnya menurut pandangan Uno dan Muhammad mengatakan bahwa keaktifan
belajar menunjuk pada keaktifan mental, meskipun untuk mencapai maksud ini
dipersyaratkan keterlibatan langsung berbagai keaktifan fisik.2

Model pembelajaran adalah suatu rencana konseptual yang dapat digunakan unuk
membentuk kurikulum dan digunakan sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan
pembelajaran, merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran dikelas
atau yang lain. Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan aktivitas
pembelajaran yang dimulai dari pemberian permasalahan nyata yang menjadi dasar
penyelidikan bagi siswa sehingga mampu mengemukakan ide-ide, dan menyusun
pengetahuan siswa dalam memecahkan masalah.

Menurut Fahturohman mengemukakan bahwa model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa unuk memecahkan suatu
masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah, sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan
yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk
memecahkan masalah dengan tujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
secara aktif membangun pengetahuan sendiri.?

Sejalan dengan itu menurut Hmelo silver mengatakan bahwa Problem Based
Learning(PBL) adalah sebuah metode pembelajaran yang melibatkan siswa dalam
pemecahan masalah yang kompleks, melalui penerapan pengetahuan dan keterampilan untuk

mencari.*

! Sinar,Op.Cit.,HIm 8-9.

2 Muhammad Uno, Mendesain Model Pembelajaran Aktif,Inovatif Lingkungan, Kreatif, Efektif, Menarik
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2011). HIm 38.

® Fathurrohmad Muhammad, Model-Model Pembelajaran Inovatif. HIm 133.

* Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013. (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media,2014)
HIm.130
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3. METODE PENELITIAN

Menurut Sugiyono metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk
mendapatkan ataupun pengumpulan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.” Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang didasarkan pada pengumpulan dan analisis data berbentuk angka untuk
menjelaskan, memprediksi penelitian yang diminati. Pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian dan analisis data, kegiatan analisis data adalah mengelompokkan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, menyajikan data dari variabel yang diteliti,
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan oleh peneliti.Sehingga metode
penelitian ini menggunakan metode bersifat kuantitatif deskriptif, statistik inferensial.
Adapun jenis pendekatan yang penulis gunakan adalah statistik inferensial. Statistika
inferensial adalah teknik statistika yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan

hasilnya diberlakukan untuk populasi.®

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4
Laguboti Tahun Pembelajaran 2023/2024, maka pembahasan hasil penelitian adalah sebagai
berikut:

Dari pendistribusian hasil jawaban siswa tentang Model Problem Based Learning
diketahui bahwa Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa kelas VIII SMP Negeri
4 Laguboti Tahun Pembelajaran 2023/2024 semakin meningkat. Adapun indikator-indikator
model Problem Based Learning tersebut terdiri dari 6 indikator, diantaranya: 1) belajar di
mulai dengan suatu masalah yaitu mengajak siswa untuk belajar dari masalah; 2) Learning is
Student — Centered yaitu kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa; 3) memberikan
tanggung jawab yang besar kepada siswa dalam membentuk dan menjalankan secara
langsung proses belajar mereka sendiri yaitu mengajak siswa tanggungjawab dan
menjalankan proses belajar siswa; 4) menggunakan kelompok kecil yaitu melaksanakan
setiap peran yang sudah dibagi dan ditentukan oleh guru PAK dalam kelompok kecil; 5) new
information is acquired Throught self-directed learning yaitu mengajak siswa untuk
mengetahui dan memahami, dan berusaha mencari sendiri; dan 6) Teacher act as facilitator

yaitu guru memantau perkembangan aktivitas siswa dan mendorong siswa untuk mencapai

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: CV ALFABETA, 2017).HIm 2.
® Sugiyono, Op.Cit., HIm 206-207.
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target yang diberikan. Maka dengan model Problem Based Learning tersebut diketahui
keaktifan belajar Pendidikan Agama Kristen siswa meningkat secara positif dan signifikan
yang ditunjukkan siswa dengan sikapnya, yaitu: 1) siswa aktif mencari atau memberikan
informasi, bertanya bahkan dalam membuat kesimpulan antara lain aktif dalam mencari
bahan pelajaran dari media sosial, media cetak, teman sebaya, dan lingkungan masyarakat,
memberikan penjelasan materi pembelajaran kepada teman sebaya dengan jelas, bertanya
tentang materi pembelajaran, dan membuat kesimpulan dari materi pembelajaran; 2) adanya
interaksi aktif secara terstruktur dengan siswa antara lain mendengarkan dan memperhatikan
pendapat teman sebaya tentang materi pembelajaran, menyanggah atau memberikan pendapat
tentang materi pembelajaran, dan guru mengatur dan mendorong diskusi kelompok yang
melibatkan partisipasi secara aktif dari setiap siswa; 3) adanya kesempatan bagi siswa untuk
menilai hasil karyanya sendiri antara lain siswa menilai hasil dari tugas yang dikerjakannya
sendiri, merasa puas disetiap jawaban, dan membandingkan jawaban dengan teman sebaya;
dan 4) adanya pemanfaatan sumber belajar secara optimal yaitu menggunakan Alkitab dan
buku Pendidikan Agama Kristen, menggunakan media elektronik, dan kreatifitas dalam
pemanfaatan sumber lingkungan masyarakat dan teman sebaya.

Dari uji persyaratan analisis yaitu menguji apakah ada hubungan yang positif antara
variabel X dengan variabel Y, diperoleh dari nilai rniwng = 0,682 dibandingkan dengan nilai
Iaber UNtuk kesalahan 5% dan interval kepercayaan (1K) = 100%-5% = 95% dan untuk n = 49
yaitu 0,281. Diperoleh perbandingan rhiwng > riabel, Yaitu 0,682 > 0,281. Dengan demikian
diketahui bahwa terdapat pengaruh yang positif antara variabel X dengan variabel Y yaitu
pengaruh yang positif antara Model Problem Based Learning Terhadap Keaktifan Belajar
Pendidikan Agama Kristen Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Laguboti Tahun Pembelajaran
2023/2024.

Dari uji persyaratan analisis yaitu menguji apakah ada hubungan yang signifikan
antara variabel X dengan variabel Y, diperoleh dari nilai thiwng = 6,397 dibandingkan dengan
nilai twper untuk kesalahanJ ) dan n-2 = 47 yaitu 2,021. Diperoleh perbandingan thiwng >
tapel, Yaitu 6,397 > 2,021. Dengan demikian diketahui bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel X dengan variabel Y yaitu pengaruh yang signifikan antara Model
Problem Based Learning Terhadap Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 4 Laguboti Tahun Pembelajaran 2023/2024.

Dari uji regresi diperoleh: a) Persamaan regresi adalah ¥ = 17,16 + 1,08X persamaan
regresi ini menunjukkan bahwa dalam keadaan konstanta 17,16 maka untuk setiap

penambahan Model Problem Based Learning maka Keaktifan Belajar Pendidikan Agama



PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP KEAKTIFAN BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA
KRISTEN SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 4 LAGUBOTI TAHUN PEMBELAJARAN 2023/2024
SKRIPSI: JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN INSTITUT AGAMA KRISTEN NEGERI TARUTUNG

Kristen Siswa akan meningkat sebesar 1,08 dari Model Problem Based Learning. b) Dari uji
koefisien determinasi diperoleh nilai r* = 0,465 dari nilai determinasi (r?) dapat diketahui
persentase pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Keaktifan Belajar Pendidikan
Agama Kristen Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Laguboti Tahun Pembelajaran 2023/2024
adalah 46,5%.

Dari uji F diperoleh nilai dari daftar analisis varians di atas diperoleh nilai Fpiwng =
40,85 dan nilai ini lebih besar dari Fiper dengan dk pembilang k = 16 dan dk penyebut = n-2 =
49-2 = 47 yaitu 1,51. Dengan demikian Fhiwng > Fraver Yaitu 40,85 > 1,51 maka Ho yang
menyatakan tidak terdapat pengaruh ditolak dan H, yang menyatakan terdapat pengaruh
diterima. Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa hipotesa penelitian yang diajukan
oleh penulis diterima yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan Model Problem Based
Learning terhadap Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 4 Laguboti Tahun Pembelajaran 2023/2024.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model yang
melibatkan siswa dalam memecahkan masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah. Dengan
demikian, model PBL memulai pelajaran dengan wacana dan memberi siswa keterampilan
untuk memecahkan masalah secara nyata. Adapun indikator Model Problem Based Learning
yaitu 1) belajar di mulai dengan suatu masalah yaitu mengajak siswa untuk belajar dari
masalah; 2) Learning is Student — Centered yaitu kegiatan pembelajaran yang berpusat pada
siswa; 3) memberikan tanggung jawab yang besar kepada siswa dalam membentuk dan
menjalankan secara langsung proses belajar mereka sendiri yaitu mengajak siswa
tanggungjawab dan menjalankan proses belajar siswa; 4) menggunakan kelompok kecil yaitu
melaksanakan setiap peran yang sudah dibagi dan ditentukan oleh guru PAK dalam
kelompok kecil; 5) new information is acquired Throught self-directed learning yaitu
mengajak siswa untuk mengetahui dan memahami, dan berusaha mencari sendiri; dan 6)
Teacher act as facilitator yaitu guru memantau perkembangan aktivitas siswa dan
mendorong siswa untuk mencapai target yang diberikan.

Keaktifan belajar adalah daya pendorong terhadap rangsangan yang diberikan guru
kepada siswa yang dapat ditempuh melalui keterlibatan langsung unuk meningkatkan mutu
kemampuan pengetahuan dan keterampilan siswa untuk tercapainya tujuan pembelajaran
dalam situasi belajar yang aktif. Beberapa hal yang mencirikan keaktifan siswa dalam
mengikuti pembelajaran yaitu kesungguhan dalam mengikuti pembelajaran, keterlibatan aktif
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dalam pembelajaran seperti bertanya, menemukan gagasan dan mendiskusikan. Adapun
indikator keaktifan belajar siswa antara lain: 1) siswa aktif mencari atau memberikan
informasi, bertanya bahkan dalam membuat kesimpulan antara lain aktif dalam mencari
bahan pelajaran dari media sosial, media cetak, teman sebaya, dan lingkungan masyarakat,
memberikan penjelasan materi pembelajaran kepada teman sebaya dengan jelas, bertanya
tentang materi pembelajaran, dan membuat kesimpulan dari materi pembelajaran; 2) adanya
interaksi aktif secara terstruktur dengan siswa antara lain mendengarkan dan memperhatikan
pendapat teman sebaya tentang materi pembelajaran, menyanggah atau memberikan pendapat
tentang materi pembelajaran, dan guru mengatur dan mendorong diskusi kelompok yang
melibatkan partisipasi secara aktif dari setiap siswa; 3) adanya kesempatan bagi siswa untuk
menilai hasil karyanya sendiri antara lain siswa menilai hasil dari tugas yang dikerjakannya
sendiri, merasa puas disetiap jawaban, dan membandingkan jawaban dengan teman sebaya;
dan 4) adanya pemanfaatan sumber belajar secara optimal yaitu menggunakan Alkitab dan
buku Pendidikan Agama Kristen, menggunakan media elektronik, dan kreatifitas dalam

pemanfaatan sumber lingkungan masyarakat dan teman sebaya.
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